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ABSTRAK

Bimbingan dan konseling adalah bagian integral dari sistem pendidikan
serta merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa baik secara individu
maupun kelompok dalam proses pengembangan menuju kearah kedewasaan, serta
bantuan dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, agar mereka
menyelesaikan dengan caranya sendiri melalui bimbingan yang diterimanya. Pada
masa SLTA ini perubahan fisik maupun psikis sangat dominan, karena pada masa
ini mereka mengalami gejolak emosi yang mudah menjerumuskan kearah yang
kurang baik, maka sangat dibutuhkan usaha yang maksimal untuk mengarahkanya
sehingga diharapkan mereka menjadi siswa-siswi yang berprestasi baik secara
akademis maupun secara moralitas. Bimbingan dan konseling sebagai lembaga
yang menangani siswa dalam permasalahan belajamya diperlukan kemampuan
dan teknik yang tepat dalam memberikan bantuan dengan memperhatikan
psikologis mereka.

Di SMA Ull Yogyakarta,sebagian siswa masih berasumsi kurang baik
terhadap lembaga bimbingan dan konseling, mereka beranggapan bahwa lembaga
bimbingan dan konseling adalah polisi sekolah, dan tempat siswa bermasalah atau
nakal.Untuk menipis asumsi yang demikian menuntut peran koordinator guru
bimbingan dan konseling untuk menata, dan me-manag (mengelola) program-
programnya, serta meningkatkan kemampuan bersikap secara profesional, sebagi
langkah menuju kepada perubahan yang lebih baik serta menghapus kesan yang
kurang nyaman tersebut.

Dari fenomena ini ada beberapa masalah pokok yang ingin dijawab dalam
skripsi ini, yakni bagaimana manjemen bimbingan dan konseling pada siswa
SMA UIl Yogyakarta,dan faktor apa saja yang menjadi penunjang dan
penghambat dalam pelaksanaannya. Untuk menjawab permasalahan ini, dalam
skripsi ini penulis mencoba menganalisisnya dengan pendekatan metode
deskriptif analitik.

Setelah melakukan penelitian semaksimal mungkin terhadap kedua
persoalan di atas, penyusun berkesimpulan bahwa manajemen bimbingan dan
konseling pada siswa SMA UIl Yogyakarta adalah yang pertama menyusun
planning (perencanaan) program yang berorientasi pada kebutuhan warga sekolah,
kemudian actuating (penggerakan) merupakan upaya untuk melaksanakan
program yang sudah disusun yang dimotori oleh koordinator guru bimbingan dan
konseling dengan menjalin kerjasama dengan pihak lain. Disinilah profesionalitas
pengelola bimbingan dan konseling sangat dituntut guna membawa kepada
perubahan yang lebih baik.

Pelaksanaan bimbingan dan konseling akan berjalan dengan baik tentunya
karena ada faktor penunjang diantaranya tingkat kesadaran yang mulai tumbuh
dari siswa tentang pentingnya belajar dan sikap menyenangkan dari petugas dalam
memberikan layanan bimbingan. Adapun faktor penghambatnya yakni masih ada
asumsi keliru dari siswa, sehingga kurang ada kesadaran berkonsultasi bagi siswa
tersebut.

xi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL . ..ot hisbiainadonaranas sovavanmmssothessasssaenns s posmsssan sas i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN. ..ot eneevce e ii
HALAMAN NOTA DINAS PEMBIMBING.........c.ccoiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiierceane iii
HALAMAN NOTA DINAS KONSULTAN. ....ciiiiiiiiiiiiiriiieneneteenreeneneneanes iv
HALAMAN PENGESAHAN. .. .ottt e e v
HALAMAN MUFTTORE . S50 A .. SN . .. oo ile i omiihon biegmasnvrins vi
HALAMAN PEREEMBAITAN. ... 8. gt e o888 i cicacneinss oo sasndasadabisias vi
KA A P ER G AN T I e b . T, I ) i o cisad i iaseimcia vones viii
ABSTRAKS] . ........ oSS e Y, . S .o looieninresasonidzcniis xi
BAYTARISL oo B0 oW . i T mearein. , 0. B, ., .. oo o vroomsspumors gin ans Xii
DAFTAR TABEL ... 88 0 et es o SRR, ¢ on o550 s s fhvay swors ans g gare psmss Xiv
BAB J. PENDAHULUAN ..ocovic i il isncaitbitnisaeibn sy sssassdres sins samsmemasas 1
A, Penciusan TaniunieEee, . . . ... . . . . . RPPPR . . . . ... .. ¢ <iooiconasss 1
B. Latagfli€lakang Masalabiees. SR SRR, . ... .. cccvvomie BB - - chrerineionnonndennns 3
C. RumgSiMasalabh...... S0 SEEE BERE ........c.ooos BB, .o viaicunindinvons 9.
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian..............cco.ooooiiiiiiiniiiiin 9
E. Alasan Pemilihan Judul..............cocociiiiiiiiiiii 10
F, TTEIRAE PUBBKAL . . oo vcnemvrimsnn g 156 48 03 555 it ibiahromis Shboigains b bator s LIV AR 12
G Beramples TEOEIMI. ... ccv .o voosopavmsenssnosssses i3 obe snasuises houisscamhbonisiiniosiass 14
H. Metode Penelition......co.ccviiiieeierorianiinissssisescssciorsicrosgmsossussenseis 24

xii



I. Sistematika Pembahasan.........coouuiiiiieiiiiiiiiitieieeeeeaeeeeeannseeaannans 26

BAB IIl. GAMBARAN UMUM SMA UIl YOGYAKARTA..........cocoviiniiininnn. 28
AL Lotk GOBREIN. .. v oo s ivenoncrminsgssoanses s s s s bt «sod sbisholonedobs s boms savrsds 28

B. Sejarah Berdiri, Yuridis Pendirian dan Perkembanganya........................ 28

C. Usaha-Usaha Konkrit Pengurus Badan Wakaf Ull...........c.ccccccoveevnen.... 32

D, Striletin OrPaniBag .. . cuusvsdissosiisssmdvsssbrnim s sohsionbdls £osmgvessmresnas 36

E. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa....... SR T TIPS 38

1, BEadsitEVvTeie, Sl ... . 0. Pl e: ol B« s < o <o vs dvas 540 4 Gbomnit s b 38

2. Keadaan Karyawan..........ccoeiiieiuineeneinnininnieeenirecnenssacnesnne 40

3. KeHian S vve u i s cOFadier o (b« « s oov « higliss s 125570508 555800 assaavs bais 41

F. Saranadan Prasarana..............ccccoeeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiniiinneaane 42

BAB III. MANAJEMEN BIMBINGAN DAN KONSELING PADA SISWA SMA
P YOGYRKARTA, .. TS e B niSiniesicrsmmnsbaion s eons 44

A. Pelaksanaan Manajemen Bimbingan dan Konseling di SMA Ull

1. Planning (Perencanaan) Program-Program Bimbingan dan

Konseling SMA UII Yogyakarta............cooeeeininiiiininieninancnnen. 45

a. Tujuan dan Fungsi bimbingan dan Konseling SMA UIl

b. Pengelolaan Program dan Layanan Bimbingan

KONSEHNG.......ccviireeienriniececenenesesenannsssssscesssssscossossansonsse 48

xiii



2. Actuating (Penggerakan) Program-Program Bimbingan dan

Konseling Dalam Usaha Peningkatan Prestasi Belajar Siswa....... 3
a. Strategi Pelaksanaan Program................cccevvinnnnn.n. a5
b. Bantuan Dalam Kesulitan Belajar............................ x ¥4

c. Strategi Guru Bimbingan dan Konseling Untuk Mengetahui
Tingkat Perkembangan Siswa............c.cocveiieeinnnnee 62

B. Sarana dan Prasarana Serta Struktur Organisasi Bimbingan dan Konseling

SMA UIEY Gailkeilis 0. . . . 2 000 L . 000 o chiitviinins i s isiinsels 65
BORRSRLATID L x o o ¢ 5ic oo R - B < <« = i 8 b e bdimels o b 6450 65
b. Prasarana Penunjang.............ccc.cveeiiniiininiiniiininnnn. 65

¢. Struktur Organisasi Bimbingan dan Konseling SMA Ull

NORVERAIHE «oive v 0erme TR e yorsn s 5053 05 5t sip s B 4784 Brt P sobin facbnan b3 70
D, SERisisENRNEE . ; . . e nc . - . I |, . .. . ¢ & v o5 o060 00a0s 72
BABIV.PENEEVP.............. 0000 S . S . ..........co o BB ..o rennnecnnonanss 76
A, KesBEIan ,.......... 0000 SRR SN ........0co0occ i U ... c0keineiimenannes 76
B. ‘Saran-SHyEen ey . S . . . . . S . .. .. .. ooooeoooissenenonnt )
€. PO i ruor rorngassnss s amensss s s puppen®my is s splmuied soibus i id Etomsais 78
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
CURICULUM VITAE

Xiv



BAB1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Judul yang penulis angkat dalam skripsi ini adalah
“Manajemen Bimbingan dan konseling Pada Siswa SMA UIl Yogyakarta
(Studi Kasus Pada Bimbingan Belajar)". Untuk menghindari salah pengertian
dan kesalah pahaman terhadap judul di atas, maka perlu dijelaskan beberapa
istilah yaitu :
1. Manajemen
Manajemen adalah proses pengarahan dan pemberian fasilitas daripada
pekerjaan orang-orang yang diorganisasikan didalam organisasi-organisasi
formal guna mencapai tujuan yang telah ditentukan.’
2. Bimbingan dan konseling
Bimbingan dan konseling intinya adalah proses bantuan. Menurut
Natawidjaya sebagaimana dikutip oleh Ridwan mengemukan bahwa
apabila diterapkan dalam rangka program pendidikan di sekolah,
bimbingan dapat diartikan sebagai berikut:
Bimbingan di sekolah adalah proses pemberian bantuan kepada
murid, dengan memperhatikan murid itu sebagai individu dan
makhluk sosial serta memperhatikan adanya perbedaan-perbedaan
individu, agar murid itu dapat membuat tahap maju seoptimal
mungkin dalam proses perkembanganya dan agar dia dapat

menolong dirinya, menganalisis dan memecahkan masalahnya
semua itu demi memajukan kebahagian hidup.?

! Soekarno K, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Miswar, 1989), cet. Ke-15, him,20
? ibid, hlm. 155



3. SMA UII Yogyakarta
Adalah nama dari sekolah dibawah Yayasan Badan Wakaf UII
tempat penulis penelitian, yang terletak di daerah Sorowajan Baru,
Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Sebagai sekolah laboratorium Fakultas
Tarbiyah Universitas Islam Indonesia. Adapun materi pelajaran yang
diajarkan di SMA UIl Yogyakarta berbeda dengan materi pelajaran
(bidang studi) SMA pada umumnya yang materi pelajaranya lebih
memprioritaskan materi pelajaran umum akan. tetapi SMA UII justru
dalam materi pelajarannya seperti pelajaran di Madrasah Aliyah
antaralain: Pendidikan Agama Islam, bahasa Arab, dan Qur'an Hadits juga
didukung dengan laboratorium bahasa arab dan bahasa inggris serta
laboratorium komputer.’
4. Bimbingan Belajar
Yang dimaksud bimbingan belajar disini yaitu memberikan
bantuan kepada siswa dalam memecahkan kesulitan-kesulitan yang
berhubungan dengan masalah belajar, dengan bimbingan ini diharapkan
setiap siswa dapat bglajar dengan sebaik mungkin, sesuai dengan
kemampuan yang ada pada dirinya.
Dari beberapa uraian di atas, maka pengertian dari judul
"Manajemen Bimbingan dan konseling Pada Siswa SMA UII Yogyakarta
(Studi Kasus Pada Bimbingan Belajar)" adalah suatu usaha, atau aktifitas

(mengelola) yang dilakukakn oleh guru bimbingan dan konseling dalam

% Wawancara dengan Sumaryatin, S.Pd. (Kepala Sekolah SMA UlI Yogyakarta), tgl. 10
Mei 2005.



rangka pemberian bantuan atau pertolongan terhadap kesulitan belajar
yang menghambat proses pendidikannya, untuk meningkatkan prestasi

siswa dan siswi SMA UIl Yogyakarta.

Latar Belakang Masalah

Karakteristik dari siswa SLTA sangat bervariasi, pada tahap ini siswa
sedang dalam pertumbuhan masa remaja. Dimasa remaja siswa banyak
mengalami perubahan baik fisik maupun psikjs. Siswa yang merasakan hal
tersebut merasa kebingungan, karena pada masa ini ia mengalami gejolak
emosi yang mudah menjerumuskan kearah yang kurang baik, timbul dalam
dirinya rasa ingin tahu dan rasa ingin mencoba terhadap sesuatu yang
dianggap asing bagi dirinya atau sifat meniru terhadap sesuatu yang menjadi
idolanya. Masa remaja ini hanya sekali saja dilalui oleh seseorang selama
hidupnya. Oleh karena itu bila lalai atau keliru pengisianya atau
pembekalanya, akan berakibat tidak memuaskan kehidupan remaja itu untuk
selanjutnya.

Diantara sifat tersebut, seperti yang. terjadi di sekolah SMA Ul
Yogyakarta yaitu mencoba menghisap rokok, meniru penampilan yang
menjadi idolanya, kurang motivasi dalam belajar, tidak mengerjakan tugas-
tugas sekolah (PR), membolos, dan hal-hal yang dipandang kurang baik dan
tidak menguntungkan baik bagi dirinya sendiri maupun lingkunganya.*

Siswa SMA UIl Yogyakarta siswanya ada yang berasal dari luar

daerah Yogyakarta seperti Sumatera dan ada pula yang asli Yogyakarta,

* Wawancara dengan Dra. Istiqomah, tanggal 9 Juni 2005.



diantara mereka ada yang berdomisili di kost-kostan ketika masuk SMA Ul
Yogyakarta, Bapak kostnya terkadang dijadikan walinya sebagai syarat
untuk diterimanya di sekolah itu, sehingga ketika ada permasalahan dalam
belajarnya di sekolah guru bimbingan dan konseling merasa kesulitan untuk
mengadakan kontak kerjasama dengan keluarganya dalam proses
penyelesaian persoalan yang dihadapi. Maka hal tersebut»menjadi mntangan
bagi bimbingan dan konseling untuk mencari solusi yang terbaik, bagaimana
siswa diluar lingkungan sekolah ada yang bertanggung jawab dan dapat
diajak kerjasama serta menjadi kontrol dalam pergaulannya diluar sekolah.

Jika masalah-masalah tersebut diabaikan maka efeknya sangat luas
pertama fungsi pendidikan menjadi lumpuh, tujuan pendidikan tidak
tercapai, merosotnya moralitas karena SDM yang lemah dan tidak
berkualitas, kurangnya kepercayaan masyarakat (wali murid) untuk
memasukan anaknya terhadap lembaga pendidikan. .

Bimbingan dan konseling adalah bagian yang integral dari sistem
pendidikan yang merupakan bantuan yang diberikan kepada individu baik
secara perorangan maupun kelompok dalam proses pengembangan menuju
kedewasaan, dan bantuan dalam memecahkan masalah yang dihadapinya,
agar mereka menyelesaikan dengan caranya sendiri melalui arahan atau
bimbingan yang diterimanya. Akan tetapi, yang mungkin belum pernah
dipikirkan ialah bagaimana me-manage bimbingan dan konseling sehingga

tercapai tujuan-mulia sebagaimana digariskan dalam konsep-konsepnya,



yang dibuktikan dalam bentuk hasil-hasil yang nyata bermanfaat.’ Karena
manajemen memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang
suksesnya tujuan pendidikan. Hadirnya manajemen dalam proses pendidikan
merupakan upaya untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan.
Manajemen menyangkut efisiensi dalam pemanfaatan sumber yang ada.
Masih lemahnya manajemen bimbingan dan konseling di SMA Ul
Yogyakarta menunjukan sistem bimbingan dan konseling itu masih belum
efisien.

Pendidikan di sekolah atau lembaga pendidikan bertujuan
menghasilkan perubahan-perubahan positif (tingkah laku dan sikap) dalam
diri peserta didik yang sedang berkembang menuju kedewasaanya.
Bimbingan merupakan bantuan kepada individu dalam menghadapi
persoalan-persoalan yang dapat timbul dalam diri peserta didik dalam
kehidupanya. Bantuan itu sangat perlu diberikan di sekolah, agar setiap
peserta didik dapat mencapai perkembangan sebaik mungkin.

Konsep bimbingan dan konseling yang berorientasi pada kebutuhan
warga sekolah adalah sebug.h falsafah yang menyatakan bahwa jenis dan isi
layanan Bimbingan dan konseling serta strategi dan taktik yang dapat
memberikan hasil-hasil yang nyata bermanfaat merupakan syarat bagi
pencapaian perkembangan siswa yang optimal, yang dicapai melalui
kerjasama yang terkoordinasikan. Bukan hanya konsep manajemen

Bimbingan dan konseling yang mantap, tetapi juga memerlukan

* Ridwan, Penanganan Efektif..., him. 9



pengetahuan dan pengalaman manajemen Bimbil.lgan dan konseling secara
sistematis yang dikembangkan dan diterapkan sesuai dengan situasi dan
kondisi, sejalan dengan itu kebutuhan manajer-manajer Bimbingan dan
konseling yang professional sudah merupakan suatu keharusan.
Pengendalian kerjasama dapat berkenaan dengan berbagai kegiatan seperti:
perencanaan, pengorganisasian, pemberian bimbingan atau pengarahan,
koordinasi, kontrol/evaluasi dan pencapaian tujuan bersama.® Tercapainya
suatu tujuan program Bimbingan dan konseling menuntut adanya kerjasama
yang harmonis antara siswa, pembimbing (konselor), orangtua/wali, dan staf
sekolah lainya.

Penyusunan program bimbingan ﬁendaknya berdasarkan kepada
masalah-masalah yang dihadapi oleh murid serta kebutuhan siswa dalam
rangka mencapai peningkatan prestasi belajar siswa serta tujuan pendidikan
yaitu kedewasaan anak. Dari penjelasan di atas di terangkan bahwa
manajemen Bimbingan dan konseling yang meliputi kegiatan perencanaan,
pengarahan, pengorganisasian, dan pengontrolan tidak terlepas dari
kerjasama antara siswa, konselor (Guru bimbingan dan konseling), orangtua
serta staf lainya.

Kegiatan me-manag (mengelola)  sangat diperlukan  dalam
implementasi bimbingan dan konseling di sekolah. Agar bimbingan dan

konseling ini dapat terlaksana sesuai dengan yang diharapkan, maka

¢ Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: CV. Haji Masagung, 1988), Cet.
Ke-6 him. 3



kegiatan bimbingan dan konseling itu harus terencana, terprogram, serta
terkontrol untuk mencapai tujuan bersama.

Bimbingan dan konseling yang dikembang disekolah biasanya dikenal
dengan istilah pola 17, diantara pola 17 ada empat bidang bimbingan yaitu
bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar dan bimbingan
karier, maka dalam hal ini penulis hanya meneliti salah satunya yaitu bidang
bimbingan belajar, ditinjau dari manajemenya dengan suatu harapan dapat
membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar, sehingga ia dapat
bersaing dalam belajar dengan siswa yang lain yang mempunyai prestasi
belajar.

Melihat permasalahan tersebut, menuntut peran aktif para
penyelenggara Bimbingan dan konseling (bimbingan dan konseling) dan
komponen lainya di SMA UII Yogyakarta untuk bekerja seoptimal mungkin
memberikan solusi yang terbaik bagi peserta didiknya, sebagai suatu usaha
untuk memepertahankan dan mengembangkan kredibilitasnya. Maka
bagaimana para penyelenggara bimbingan dan konseling (Guru bimbingan
dan konseling) bertindak sesuai dengan fungsinya yaitu bertindak preventif,
kuratif, dan developmental, sehingga diharapakan dapat mengurangi beban
persoalan peserta didik dalam menempuh jenjang pendidikanya. Tentunya
untuk dapat bertindak dan bergerak secara efektif dan efisien para konselor
harus terkoordinir dan bekerjasama dengan baik.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mencari jawaban yang sesuai

mengenai masalah pentingnya penerapan manajemen dalam setiap lembaga



diantaranya lembaga bimbingan dan konseling sebagai suatu wadah yang
memberikan layanan terhadap permasalahan belajar siswa SMA UI
Yogyakarta. Jika implementasi fungsi manajemen bimbingan dan konseling
SMA UlHl Yogyakarta terlaksana sesuai dengan fungsinya yang mencakup
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengontrolan (pengawasan).
Maka yang menjadi persoalan-persoalan maupun hambatan-hambatan belajar
siswa dapat terbantu serta memberikan solusi terhadap masalah yang
dihadapinya. Manajemen bimbingan dan konseling SMA UIl Yogyakarta
sudah dilaksanakan dan secara teoritis memang bimbingan dan konseling
dapat mempengaruhi belajar siswa, namun keberadaanya itu perlu diuji oleh
riset dan penelitian. Apakah memang benar manajemen layanan bimbingan
dan konseling di SMA UIl Yogyakarta dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa yang selama ini bimbingan dan konseling dianggap sebagai salah satu
organisasi di sekolah yang membantu menyelesaikan permasalahan-
permasalahan belajar, sehingga mampu meningkatkan prestasi belajar siswa.
Serta bagaimana menjadikan bimbingan dan konseling sebagai suatu wadah
yang aman dan nyaman bagi siswa dalam mencurahkan hambatan belajarnya.
Dari ke empat fungsi manajemen yang di kemukakan Terry hanya dua fungsi
manajemen yang penulis bahas dalam skripsi ini yaitu planning
(perencanaan), dan acruating (penggerakan). Karena sering penulis temui
dibeberapa sekolah, kejanggalan antara perencanaan dengan pelaksanaanya
tidak berjalan dengan baik dan selaras, secara perencanaan memang program-

programnya cukup bagus terkadang secara aplikasinya nihil. Melihat hal



tersebut menunjukan perlu adanya pembenahan antara perencananan program-
program yang sudah ditetapkan dengan orang yang menjalankan program

tersebut agar menunjukan hasil yang optimal. ’

C. Rumusan Masalah
| Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas maka
pokok masalah yang sangat mendasar untuk dikaji dalam penulisan ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana manajemen bimbingan dan konseling pada siswa SMA UIl
Yogyakarta dalam bimbingan belajar?
2. Faktor apa yang menjadi penunjang dan penghambat dalam pelaksanaan

manajemen bimbingan dan konseling di SMA UII Yogyakarta?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Secara akademis penulis skripsi bertujuan memenuhi syarat
menyelesaikan jenjang strata satu (S-1) dalam disiplin ilmu
Kependidikan Islam di Fakultas Tarbiyah.

Sedang secara khusus, penelitian ini bertujuan
a. Menjelaskan manajemen bimbingan dan konseling yang
dilakukan oleh konselor (guru bimbingan dan konseling) di SMA

UII Yogyakarta pada bimbingan belajar.
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b. Untuk menjelaskan faktor penunjang dan penghambat
pelaksanaan manajemen bimbingan dan konseling SMA Ul
Yogyakarta.

2. Kegunaan

a. Melalui penelitian ini penulis berharap dapat memberikan kontribusi
pemikiran yang berkaitan dengan manajemen bimbingan dan
konseling di SMA UII Yogyakarta kearah yang lebih baik.

b. Memberikan informasi yang sebenarnya tentang hal-hal yang perlu
diadakan perbaikan dan pembenahan dalam hubungan dengan
manajemen bimbingan dan konseling.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
konselor sebagai pertimbangan dalam memberikan informasi
mengenai fungsi bimbingan dan konseling serta dapat dijadikan
pedoman dalam memperbaiki program-program layanan bimbingan
konseling yang ada di sekolah.

d. Dengan terlaksananya program bimbingan dan konseling yang
memadai dapat membantu mengatasi masalah siswa baik yang akan
dan sudah timbul, serta menumbuhkan semangat belajar siswa dalam

meraih sebuah prestasi.

E. Alasan Pemilihan Judul
Dalam penulisan skripsi yang berjudul: "Manajemen Bimbingan dan

Konseling Pada Siswa SMA UII Yogyakarta (Studi Kasus Pada Bimbingan
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Belajar)" ini, penulis mempunyai beberapa landasan pemikiran untuk

memilih judul tersebut yaitu:

il

Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari sebuah
pendidikan yang mempunyai peran penting, namun banyak dari
penyelenggara pendidikan kurang memperhatikan dalam pengelolaan
dan pengembanganya. Maka dibutuhkan manajemen yang baik untuk
meningkatkan pendidikan yang bermutu.

Penulis memandang bahwa manajemen penanganan bimbingan dan
konseling merupakan bagian yang terpenting dalam pelaksanaannya,
namun konselor jarang memperhatikan teknik yang nyaman dan
aman bagi klienya, sehingga bagaimana merubah kesan Bimbihgan
dan konseling sebagai polisi sekolah, siswa yang berurusan dengan
bimbingan dan konseling identik sebagai siswa yang bermasalah,
menjadikan bimbingan dan konseling sebuah wadah yang aman dan
nyaman untuk berkonsultasi mengenai kesulitan maupun masalah
belajar siswa.

Dari penelusuran yang penulis lakukan di perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, belum ada yang membahas tentang manajemen

bimbingan dan konseling pada siswa SMA UII Yogyakarta.
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Telaah Pustaka

Penelitian mengenai Bimbingan dan konseling memang sudah banyak
dikemukakan baik dalam bentuk buku naupun tulisan-tulisan ilmiah berupa
skripsi. Namun dalam penelitian ini penulis, ingin lebih memperjelas
bimbingan dan konseling di dunia pendidikan sebagai suatu wilayah yang
mempunyai peran penting dalam mensukseskan tujuan pendidikan.

Dalam penelitian lapangan ini penulis menggunakan berbagai rujukan
yang ada korelasinya dengan judul proposal skripsi “Manajemen Bimbingan
dan konseling Pada Siswa SMA UIl Yogyakarta (Studi Kasus Pada
Bimbingan Belajar)”, yang dapat dijadikan landasan dan acuan,
diantaranya:

Skripsinya WD. Fatchurrahman Syam, yang berjudul ”Manajemgn
Kelembagaan di MAN Model Bandar Lampung Dan Implikasinya Terhadap
Pengaruh Sumber Daya Manusia”, yang menjadi pokok bahasanya adalah
masalah pelaksanaan dalam pengelolaan managerial MAN Model Bandar
Lampung.

Skripsi Nurul Halimah, “Pengaruh Bimbingan Dan Penyuluhan
Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Yogyakarta I1”, dengan bahasan program bimbingan dan penyuluhan
dalam meningkatkan motivasi belajar bahasa arab, sebagai suatu usaha
untuk ménolong atau membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam

belajar khususnya materi bahasa arab.
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DR. H. Hadari Nawawi, dalam bukunya, “Administrasi dan
Organisast Bimbingan dan Penyulukan”, dalam buku ini diuraikan tentang
berbagai kegiatan bimbingan dan konseling seperti: perencanaan,
pengorganisasian, koordinasi, evaluasi.

Akur Sudianto dan Achmad Juntika Nurihsan, dengan karyanya,
Manajemen Bimbingan dan konseling di SMA, dalam bukunya ini dibahas
secara rinci mengenai hal-hal yang berkaitan dengan tugas dan prinsip
Bimbingan dan konseling, dari mulai perencanaan, pengorganisasian ,
bentuk layananan dan evaluasi.

Drs. Ridwan, M.Pd. dalam karyanya, “Penanganan Efektif Bimbingan
dan konseling di Sekolah”, dalam buku ini lebih banyak dibahas mengenai
pernasalahan-permasalahan yang terjadi dalam realitas pendidikan (sekolah),
dan konselor diharapkan mampu menangani atau memberikan solusi yang
terjadi secara pofesional dan efektif guna tercapainyai tujuan bimbingan dan
penyuluhan yang telah ditentukan. Serta strategi konselor yang mesti
dilakukan dalam menangani permasalahan klien (siswa) secara efektif dan
kontinyu,

Karya 1. Djumhur dalam bukunya,”Bimbingan dan Penyuluhan di
Sekolah (Guidance and Counseling)”, mengupas tentang idealnya
Bimbingan dan konseling yang diselenggarakan di Sekolah dan beberapa
komponen penyelenggara pendidikan yang terlibat aktif dan mempunyai

peranan penting dalam Bimbingan dan konseling seperti peranan Kepala
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Sekolah, peranan Guru, dan peranan Penilik atau Pengawas Sekolah. Juga
dibahas beberapa teknik Bimbingan dan konseling di Sekolah.

Oleh sebab itu dalam telaah pustaka ini, penulis ingin menegaskan
bahwa sepengetahuan penulis belum ada yang membahas “Manajemen
Bimbingan Konseling Pada Siswa SMA UII Yogyakarta (Studi Kasus Pada
Bimbingan Belajar)”, dan kalaupun ada tema pembahasanya dan lokasi
yang dijadikan objek penelitianyapun berbeda.

Dalam penelitian yang penulis lakukakan yaitu terfokus pada
manajemen bimbingan konseling yang mencakup planning (perencanaan
program), actuating (penggerakan), dan manajemen penanganan guru

bimbingan dan konseling dalam bimbingan belajar siswa.

Kerangka Teoritik
Manajemen

Asal usul manajemen (management) adalah sebagai berikut : "manus”
(bahasa Latin) berarti tangan; "mano” (bahasa Italia) berarti tangan;
"menege/manage” (bahasa Latin, Italia, Perancis)berarti memerintah kuda,
mengendalikan kuda: "menegio” (bahasa Italia) berarti pengurusan;
"menegiare” (bahasa Italia) berarti melatih kuda dalam melangkah-
langkahkan kakinya.

Pengertian management yang di Indonesiakan menjadi manajemen

ialah :"segenap perbuatan menggerakan sekelompok orang dan
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mengarahkan fasilitas dalam suatu usaha kerjasama untuk mencapai tujuan
tertentu.”

John D. Millet, dalam bukunya yang berjudul “management in the
public service” mengemukakan: "management is the process of directing
and facilitating the work of people organized in formal groaps to achieve a
desired goal. (Manajemen adalah proses pengarahan dan pemberian fasilitas
daripada pekerjaan orang-orang yang diorganisasikan didalam organisasi-
organisasi formal guna mencapai tujuan yang telah ditentukan).®

Menurut George R. Terry sebagaimana dikutip oleh Soekarno K.
mengemukakan bahwa manajemen mempunyai empat fungsi yaitu: planning
(perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating (penggerakan),
controlling (pengendalian/pengawasan).9 Perencanaan dalam pendidikan
berarti persiapan menyusun keputusan tentang masalah atau pekerjaan yang
akan dilaksanakan oleh sejumlah orang dalam rangka membantu orang lain
(terutama anak didik) untuk mencapai tujuanya.'?

Program Bimbingan dan konseling akan dapat berjalan dengan baik
apabila diselenggarakan dalam suatu organisasi yang baik pula.
Pengorganisasian dalam pengertian umum berarti suatu bentuk kegiatan
yang mengatur cara kerja, prosedur kerja, dan pola kerja atau mekanisme

kerja kegiatan layanan bimbingan dan penyuluhan.!! Hal-hal yang perlu

i Sardjuli, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Solo: Era Intermedia, 2001), him. 6

8 Soekarno K, Dasar-Dasar Manajemen............ , hlm, 20

® Ibid, him. 71 ‘

1° Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, Op. Cit., him. 9

! Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Penyuluhan, (Jakarta: Rineka Cipta,
1995), cet. Ke-1, him. 32
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diperhatikan agar pengorganisasian kegiatan Bimbingan dan konseling dapat

mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan bimbingan dan konseling dengan

baik, yaitu:

1.

semua personil sekolah, meliputi kepala sekolah, coordinator
bimbingan, guru mata pelajaran, wali kelas, dan staf administrasi
bimbingan harus dihimpun dalam satu wadah, sehingga terwujud
satu kesatuan cara bertindak dalam usaha membantu memberikan
layanan bimbingan dan konseling di sekolah

mekanisme kerja, pola kerja, atau prosedur kerja bimbingan dan
konseling di sekolah harus tunggal, sehingga para siswa tidak
menjadi bingung karena adanya berbagai bentuk layanan
bimbingan atau layanan lainya yang serupa yang dilaksankan oleh
petugas-petugas yang berbeda.

tugas-tugas, tanggung jawab dan wewenang dari masing-masing
petugas yang terlibat dalam pelaksanaan layanan bimbingan harus
rinci dengan jelas, sehingga masing-masing petugas bimbingan
akan memahami dan mengerti kewajiban dan tanggung jawabnya
masing-masing.'?

Actuating (penggerakan) adalah usaha untuk menggerakan orang-

orang yang telah diserahi tugas maupun tanggung jawab terhadap suatu

pekerjaan. Upaya penggerakan tersebut dapat berupa pengeluaran

perintah, instruksi atau pemberian bimbingan kepada bawahan secara

bijaksana, sehingga para bawahan tersebut tergerak hatinya untuk dapat

melaksanakan tugas sebaik-baiknya.

Fungsi yang ke empat yaitu controlling (pengawasan) walaupun

rencana yang jitu sudah ada, juga telah diatur dan digerakan, belum

menjamin bahwa tujuan dengan sendirinya tercapai/dapat dicapai masih

harus ada kendali. Fungsi pengawasan meliputi penentuan standar,

supervisi, dan mengukur penampilan/pelaksanaan terhadap standar dan

12 Ibid, him.33
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memberikan keyakinan bahwa tujuan organisasi tercapai. Pengawasan
sangat erat kaitanya dengan perencanaan, karena melalui pengawasan
efektivitas manajemen dapat diukur."

H. Chizmar (1994) pernah menulis artikel tentang fungsi manajemen
dalam proses belajar-mengajar melalui pemeriksaan bagaimana para guru
mengajar dan bagaimana mereka mengelola apa yang dipelajari oleh
muridnya. Rekomendasi-rekomendasi untuk memperbaiki proses belajar-
mengajar termasuk penggunaan metode-metode yang mengaktifkan murid,
penciptaan komunitas berdasarkan keinginan belajar bersama, penekanan
lebih banyak kerjasama dan interaksi antara pihak pengajar dan murid.**
Bimbingan dan konseling

Miller mengatakan bahwa “Bimbingan adalah proses bantuan
terhadap individu untuk mencapai pemahaman dan pengarahan diri yang
dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri secara maksimum kepada
sekolah, keluarga, masyarakat.'®

Kegiatan bimbingan dan konseling secara keseluruhan mencakup
empat bidang, yaitu bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan
belajar, dan bimbingan karier.'® Adapun yang dimaksud dengan

bimbingan belajar adalah layanan bimbingan yang diberikan kepada siswa

13 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2004), Cet. Ke-7, hlm. 2

4 Sindhunata, Menggagas Paradigma Baru Pendidikan, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius,
2000), him. 129

* 1. Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Guidance &
Counselm , (Bandung: CV. llmu, 1975), him. 26

Hlbana S. Rahman, Bimbingan dan konselmg Pola 17, (Yogyakarta: UCY Press,

2003), cet. Pertama, hlm. 39
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untuk dapat membentuk kebiasaan belajar yang baik, mengembangkan
rasa ingin tahu dan menumbuhkan motivasi untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan.

Dari definisi di atas dapat dijelaskan bahwa bimbingan adalah
suatu bentuk bantuan terhadap individu-individu untuk mengembangkan
kemampuan serta pribadi secara maksimal sehingga ia dapat memecahkan
dan menyelesaikan masalahnya dan dapat menyesuaikan dan
mengembangkan keputusanya sendiri.

Setiap kegiatan bimbingan merupakan kegiatan yang
berkelanjutan, artinya senantiasa diikuti secara terus menerus dan dapat
menyesuaikan diri. Bimbingan merupakam suatu proses membantu
individu, dengan kata lain bahwa membantu bukan suatu paksaan dan
memang bimbingan tidak memaksa individu kesuatu tujuan yang telah
ditetapkan pembimbing, melainkan membantu, menolong mengarahkan
individu ke arah suatu tujuan yang sesuai dengan potensinya secara
maksimal.

Konseling artinya “Penyuluban”. Kata penyuluhan diambil dari
kata dasar “suluh” yang artinya adalah obor atau barang untuk menerangi
(dibuat dari daun nyiur kering dan lain sebagainya), Penyuluh berarti “fo
ligh, to inform, to instruct g
Menurut James F. Adams yang diikuti I. Djumhur dan Moh. Surya,

Counseling adalah suatu pertalian timbal balik antara dua orang individu

17 Abu Ahnadim & Ahmad Rohanin, Bimbingan dan Konselimg di Sekolah, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1991) cet. Ke-1 him. 22
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dimana yang seseorang (conselor) membantu yang lain (consele) supaya ia
lebih memahami dirinya dalam hubungan dengan masalah-masalah hidup
yang dihadapinya waktu itu dan pada waktu yang akan datang.'®

Dari berbagai pendapat di atas penulis dapat menarik kesimpulan
bahwa pengertian Bimbingan dan konseling secara umum adalah
memberikan bantuan kepada seseorang yang sedang mengalami kesulitan
dalam hidupnya, serta dapat menyesuaikan diri terhadap tuntutan hidup.

Agar konseling dapat berjalan dengan baik dan mencapai sasaran
yang dinginkan, diperlukan keahlian tertentu, ahli dalam mamahami
individu-individu yang sedang dihadapi, ahli dalam menemukam dan
mencari kemungkinan yang tersedia bagi klien dan sebagainya, tanpa
melupakan bahwa klien adalah individu atau masyarakat yang mempunyai
norma-norma tertentu.

Kegiatan Bimbingan dan konseling untuk dapat berjalan dengan
baik harus didukung oleh lima kegiatan pendukung yaitu instrumentasi
bimbingan, himpunan data, konferensi kasus, kunjungan rumah dan alih
tangan. Kelima macam kegiatan tersebut dinamakan kegiatan pendukung,
karena mempermudah dan memperlancar pelaksanaan tugas-tugas
layanan."®
Ayat Al-Qur’an banyak yang menjelaskan tentang bimbingan

konseling, diantaranya dalam surat Yunus (surat ke-10) ayat 57:

® HM. Umar dan Satono, Bimbingan dan Penyuluhan, (CV. Pustaka Setia, 1998) cet.

Ke-1, him.16
' Hibana S. Rahman, Bimbingan dan konseling..., him. 69
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Artinya: “ Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran

9

dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (vang berada)
dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman”.

Ayat di atas telah memberikan pengajaran atau bimbingan kepada
umat yaitu lewat kitab suci yang diturunkan kapada Nabi-Nya, disamping
pelajaran juga menjadi obat penyembuh bagi penyakit-penyakit hati. |

Sejalan dengan pengertian di atas, berarti harus dibedakan antara
dua bentuk kegiatan didalam Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah
sebagai berikut:

1. Kegiatan administrasi yang berkewajiban menyediakan kondisi
agar usaha membantu siswa yang mengalami kesulitan atau
masalah-masalah dapat diselenggarakan secara efektif.

2. Kegiatan professional dalam memberikan bimbingan dan
penyuluhan dengan tugas menumbuhkan kemampuan siswa dalam
mengatasi masalah-masalah atau kesulitan-kesulitan yang
dihadapinya agar tidak menjadi penghambat dalam proses
pertumbuhan dan perkembanganya terutama dalam melakukan
proses belajar yang nmenjadi tugas perkembanganya
(developmental task) selama berada di lingkungan sebuah
Sekolah.?

Bimbingan Belajar
Bimbingan merupakan kegiatan untuk mengarahkan dan
membantu yang sifatnya kontinyu dalam upaya pemecahan masalahan yang

dihadapinya. Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh

2 Hadari Nawawi, Administrasi dan Organisasi Bimbingan dan konseling, (Jakarta: PT.
Ghalia Indonesia, 1982), him,10
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suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam

interaksi dengan lingkunganya yang menyangkut kognitif, afektif, dan

psikomotor.21 Sumardi Suryabrata menyebutkan bahwa inti belajar itu

memiliki hal-hal pokok sebagai berikut:?2

Bahwa belajar itu membawa perubahan ( dalam arti behavior

changes, actual maupun professional).

a.

b.

Bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkanya kecakapan
baru.
Bahwa perubahan itu terjadi karena usaha ( dengan sengaja).

Jadi yang dimaksud dengan bimbingan belajar yaitu bantuan yang

diberikan kepada individu dalam memecahkan kesulitan-kesulitan yang

berhubungan dengan masalah belajar, baik di sekkolah maupun di luar

sekolah, misalnya dalam hal :2

1.

p.

S

mendapatkan cara belajar yang efisien, baik sendiri maupun
berkelompok

menentukan cara mempelajari atau menggunakan buku-buku
pelajaran.

membuat  tugas-tugas sekolah, mempersiapkan diri untuk
ulangan/ujian.

memilih mata-mata pelajaran yang cocok dengan minat,
bakat,kecakapan, cita-cita dan kondisi fisik.

menghadapi kesulitan-kesulitan dalam mata-mata pelajaran tertentu.
menentukan pembagian waktu dan pereencanaan belajar.

memilih pelajaran-pelajaran tambahan.

2! Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), cet. Ke

1, him. 13.

2 Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Rajawali Press, 1984), him.

249,

% 1. Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan ...................... him. 35
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Adapun yang menjadi tujuan dari bimbingan belajar ialah membantu
murid-murid agar mendapat penyesuaian yang baik dalam situasi belajar.
Dengan bimbingan ini diharapkan setiap murid dapat belajar dengan
sebaik mungkin,sesuai dengan kemampuan yang ada pada dirinya. Dengan
adanya bimbingan belajar ini dapat meningkatkan prestasi siswa, prestasi
belajar merupakan suatu masalah yang bersifat perenial dalam sejarah
kehidupan manusia karena sepanjang rentang kehidupanya manusia selalu
mengejar prestasi bidang dan kemampuan masing-masing. Bila demikian
halnya, kehadiran prestasi belajar dalam kehidupan manusia pada tingkat
dan jenis tertentu dapat memberikan kepuasan tertentu pula pada manusia.
Khususnya manusia yang berada pada bangku sekolah. Prestasi belajar
mempunyai beberapa fungsi utama, antara lain:

1. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas
pengetahuan yang telah dikuasai anak didik.
2. Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu.
3. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi
pendidikan.
4. Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari institusi
pendidikan.
5. Prestasi belajar dapat diziadikan indikator terhadap daya serap
(kecerdasan) anak didik.**
Jika dilihat dari beberapa fungsi prestasi belajar diatas, maka
betapa pentingnya kita mengetahui prestasi belajar anak didik, baik secara
perseorangan maupun secara kelompok, sebab fungsi prestasi belajar tidak

hanya sebagai indikator keberhasilan dalam bidang studi tertentu, tetapi

juga sebagai indikator kualitas institusi pendidikan.

M 7ainal Arifin, Evaluasi Instruksional Prinsip-Teknik-Prosedur, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1991), him.3
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Disamping itu, prestasi belajar juga berguna sebagai umpan balik
bagi guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar sehingga dapat
menentukan apakah perlu mengadakan diagnosis, bimbingan atau
penempatan anak didik.

Tinjauan psikhologis bahwa masa remaja adalah masa belajar,
adalah oleh karena pada masa remaja itulah masa tercapainya kemasakan-
kemasakan jasmani maupun rohani secara menyeluruh dan mencapai
puncaknya seoptimal-op’(imalnya.25

Keberhasilan pendidikan di sekolah ditentukan oleh banyak faktor
antaralain: adanya tujuan yang jelas, pendidik yang profesional, alat
peraga yang memadai, alam sekitar yang bisa mendukung perkembangan
anak?®, yang biasa disebut factor ekstern. Faktor-faktor yang lain yaitu
faktor intern antara lain: kemampuan, kondisi fisik orang yang bélajar,
kondisi fisik anak, kemauan belajar, sikap terhadap guru, dan pengertian
mereka mengenai kemajuan mereka sendiri.?’

Fenomena kesulitan belajar seorang siswa biasanya tampak jelas
dari menurunya kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Namun,
kesulitan belajar juga dapat dibuktikan dengan munculnya kelainan
perilaku (misbehavior) siswa seperti kesukaan berteriak-teriak didalam
kelas, mengusik teman, berkelahi, sering tidak masuk sekolah, dan sering

minggat sekolah.

2 Agoes Soejanto, Bimbingan Kearah Belajar Yang Sukses, (Surabaya: Penerbit Aksara
Baru, 1990), cetakan ke-3, him. 35

% Sutari Imam Barnadib, Pengantar limu Pendidikan Sistematis, (Y ogyakarta: FIP IKIP,
1987), hlm. 35.

2 Mustaqim, Abdul Wahib, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him. 68
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Secara garis besar, faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan
belajar terdiri atas dua macam: pertama, faktor intern siswa, yakni hal-hal
atau keadaan-keadaan yang muncul dari dalam diri siswa sendiri. Kedua,
faktor ekstern, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang datang dari luar

diri siswa.?®

H. Metode Penelitian
1. Metode Penentuan Subyek
Yang dimaksud subyek penelitian menurut Suharsimi Arikunto
adalah orang atau apa saja yang menjadi subyek penelitian.?’ Sesuai
dengan judul yang penulis ambil maka yang menjadi subyek penelitian
sehingga data dapat diperoleh dalam penelitian ini antara lain:
a. Kepala Sekolah SMA UII Yogyakarta
b. Koordinator bimbingan dan konseling SMA UIl Yogyakarta.
c. Parasiswa
| Sedangkan yang menjadi obyek kajian dalam penelitian ini adalah
Manajemen Bimbingan Konseling Pada Siswa SMA UII Yogyakarta (Studi
Kasus Pada Bimbingan Belajar).
2. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data di lapangan penulis menggunakan beberapa

metode pengumpulan data yaitu:

2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (‘Bax\dung: remaja

rosdakarya, 1999) him.173
? Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta:Bumi

Aksara, 1998), him. 40
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a. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan yang meliputi kegiatan terhadap suatu

objek dengan menggunakan seluruh alat indera.’

Adapun yang
diobservasi adalah fasilitas, keadaan guru dan murid, sarana dan
prasarana, struktur organisasi bimbingan dan konseling, serta pola
organisasi bimbingan dan konseling.

b. Metode Interview
Yaitu metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak
yang dikerjakan secara sistematis yang berlandaskan pada tujuan
penelitian.! Wawancara ini ditujukan kepada kepala sekolah dan
koordinator guru bimbingan dan konseling.

c. Metode Dokumentasi
Dokumen adalah setiap bahan tertulis atau film yang tidak
dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik.>? Penulis
menggunakan metode ini untuk melengkapi data yang diperlukan
seperti: data pribadi siswa, program-program layanan bimbingan dan
konseling serta Daftar Cek Masalah (DCM).

3. Metode Analisa Data |

Metode analisa berarti mengadakan interpretasi terhadap data-data

yang telah tersusun dan terseleksi. Untuk menganalisis data yang telah

terkumpul dilakukan cara analisa data kualitatif.

30 ibid, him. 146

3! Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1987),
him. 193

32 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1999), hal. 161
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Data kualitatif dianalisis dengan menggunakan metode analisis non
statistik atau sering disebut dengan metode deskriptif analitik non statistik.
Cara ini digunakan untuk menganalisis data yang berupa konsep, dan
keterangan-keterangan dengan cara : “

a. Metode berfikir induktif adalah cara berfikir yang bertolak dari
fakta-fakta yang khusus kemudian kita tarik kesimpulan yang
bersifat umum.

b. Metode berfikir deduktif adalah perolehan data atau keterangan-
keterangan yang bersifat umum kemudian diolah untuk
mendapatkan rincian yang bersifat umum. >

¢. Metode komparasi, yaitu membandingkan dua pengertian yang
sejenis atau lebih untuk menarik kesimpulan yang lebih
memungkinkan membawa hasil yang lebih memadai dan

representative sebagai generalisasi.>*

L Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis dan konsisten serta
dapat menunjukan totalitas yang utuh maka proposal ini penulis susun
dengan sistematika sebagai berikut:
Bab pertama, pendahuluan yang mencangkup: Penegasan Istilah, Latar

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian,

3 Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 8
¥ Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar, Metode, Teknik, (Bandung:
Tarsito, 1980), him. 143
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alas an pemilihan judul, Telaah Pustaka, Kerangka Teoritik, Metode
Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab kedua, Membahas Tentang Gambaran Umum SMA UI
Yogyakarta yang meliputi: Letak dan Keadaan Geografis, Sejarah Berdiri
dan Perkembanganya, Struktur organisasi, Keadaan Guru dan Siswa,
Sarana dan Prasarana Pendidikan.

Bab ketiga, Manajeman Bimbingan Konseling Pada SMA UII
Yogyakarta yang meliputi: Fungsi-fungsi Manajemen Bimbingan
Konseling belajar, yang terdiri dari perencanaan, dan penggerakan,
hambatan-hambatan dalam belajar, faktor penunjang dan penghambat
manajemen bimbingan dan konseling, Analisis hasil penelitian.

Bab keempat, Merupakan Bab penutup meliputi: kesimpulan, saran-

saran dan kata penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan analisis yang dilakukan pada bab
sebelumnya, dengah demikian dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu
1. Manajemen bimbingan dan konseling pada siswa di SMA UIl
Yogyakarta yang terfokus pada bimbingan belajar langkah awal yang
dilakukan oleh lembaga bimbingan dan konseling yaitu dengan
menyusun planning (perencanaan) atau program yang hendak dicapai
berdasarkan kebutuhan sekolah dan siswa terutama yang erat kaitanya
dengan belajar. Setelah itu actuating (penggerakan) merupakan
kegiatan mengaplikasikan program, yang dilaksanakan oleh
koordinator bimbingan dan konseling melalui kerjasama dengan guru,
siswa dan yang lainya secara solid dan penuh tanggung jawab. Dalam
actuating inilah kemampuan intelektual dan profesional yang tinggi
menjadi hal utama yang harus dimiliki oleh koordinator bimbingan
dan konseling, sehingga mampu membawa kepada perubahan yang
lebih baik dan maju, baik secara kelembagaan maupun terhadap siswa
itu sendiri.
2.  Adapun yang menjadi faktor penunjang dan penghambat dalam
pelaksanaan bimbingan dan konseling dalam upaya peningkatan

prestasi belajar siswa adalah :

76
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a) Faktor penunjang
1) Siswa mulai menyadari akan pentingnya belajar
2) Sikap petugas bimbingan dan konseling dalam memberikan
bimbingan cukup menyenangkan
- b) Faktor penghambat
1) Siswa masih mempunyai anggapan yang keliru terhadap
bimbingan konseling, sehingga enggan untuk berkonsultasi
jika mereka mengalami kesulitan belajar
2) Kurang adanya kesadaran dari diri siswa untuk
berkonsultasi ke petugas.
B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan dalam penelitian ini saran yang
perlu diajukan oleh peneliti sebagai berikut:
a. Guru Bimbingan dan Konseling
1) Tingkatkan kualitas dalam bimbingan dan melayani peserta didik
2) Hendaknya melaporkan secara rutin program kerja yang telah
dilakukan serta kendala-kendalanya kepada kepala sekolah dan
dewan guru untuk mendapatkan masukan-masukan yang sifatnya
konstruktif dan membuka hubungan kerjasama yang lebih efektif
3) Adakan kerjasama yang harmonis antara lembaga bimbingan
konseling dengan semua pihak, khususnya dengan peserta didik agar
tidak terjadi kesalah pahaman yang menghambat kinerja bimbingan

dan konseling
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4) Memaksimalkan kinerja lembaga bimbingan konseling khususnya
bimbingan belajar, karena semakin terlatih dalam pembelajaran yang
baik dan disiplin akan meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
yang lebih baik pula dan secara tidak langsung kualitas
pendidikanpun akan lebih meningkat.

b. Untuk Kepala Sekolah
1) Hendaknya senantiasa memberikan masukan yang konstruktif demi
teraplikasikanya program yang ada.
2) Menyediakan dan melengkapi kebutuhan dalam bimbingan.
¢. Dewan Guru
Untuk senantiasa memepertahankan kerjasama yang sudah baik
dalam mensosialisasikan program-program bimbingan dan konseling.
d. Untuk Siswa
Untuk lebih aktif dalam mengikuti program-program bimbingan dan

konseling dengan penuh kesadaran.

. Penutup

Tiada kata yang pantas untuk diungkapkan, terkecuali luapan syukur
Alhamdullilah atas segala karunia-Nya. Berkat kesempatan dan kekuatan yang
diberikan-Nya, penulis dapat menyelesaikan tugas skripsi ini. Dengan penuh
kesadaran dan sangat diakui bahwa dalam karya ini masih banyak sekali
kekurangan dan jauh dari kesempurnaan, akan tetapi penulis berharap semoga

bermanfaat serta menjadi motivasi untuk langkah kedepan.
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Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan sknipsi dengan
judul:

"MANAJEMEN BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM PENINGKATAN PRESTASI
BELAJAR SISWA SMA Ull UNGGULAN YOGYAKARTA",

Kami mengharap dengan hormat dapatlah kiranya Bapak berkenan memberi izin bagi
mahasiswa kami: '

Nama : Maman

No. induk : 00470190/TY.

Semester ke  : X (sepuluh) Jurusan Kependidikan Islam

Alamat : Komplek BPKB Sorowajan Baru Yogyakarta

Untuk mengadakan penelitian di sekolah SMA Ull Unggulan Yogyakarta.
Metode pengumpulan data: Dokumentasi, Interview, Observasi

Adapun waktunya mulai tanggal 12 Mei 2005 s.d. selesai.

Kemudian atas perkenan Bapak kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu‘alaikum Wr. Wh.

Mahasiswa yang diberi tugas, ADekan
LS -
"

—
Maman Drs. H. Rahmat, M.Pd.
00470190

#,NIP: 150037930



DEPARTEMEN AGAMA.
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

l J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274)-513056 Fax. 519734 ; E-mail : ty_suka@telkom.net 1

Nomor : UIN/1/DT/TL.00/2310/2005 Yogyakarta, 7 Mei 2005
LLamp : 1 Bundel Proposal

Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth

Gubernur Kepala Daerah Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta

Cq. Kepala BAPEDA Provinsi DIY
Di-

Yogyakarta

Assalamu‘alaikum Wr. Wh.
Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi dengan

judul:

"MANAJEMEN BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM PENINGKATAN PRESTAS!
BELAJAR SISWA SMA Ull UNGGULAN YOGYAKARTA",

Kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin bagi mahasiswa kami:

Nama : Maman '

No.induk  :00470190/TY.

Semester : X (sepuluh) Jurusan: Kependidikan Islam

Alamat : Komplek BPKB Sorowajan Baru Yogyakarta

Untuk mengadakan penelitian di sekolah SMA Ull Unggulan Yogyakarta.
Metode penyumpulan data: Dokumentasi, Interview, Observasi

Adapun waktunya mulai tanggal 12 Mei 2005 s.d. seleséi.

Kemudian atas perkenan Bapak kami sampaikan terima kasif.

Wassalamu‘alaikum Wr. Wh.

Tembusan:

1. Ketua Jurusan Kependidikan Islam

2. Mahasiswa yang bersangkutan (urtuk dilaksanakan)
3. Arsip



PEMERINTAH PROPINS|I DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, (Psw. : 209-217), 562811 (Psw. : 243 - 247)
Fax. (0274) 586712 E-mail : bappeda_diy@plasa.com

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor:07.0/ 3027
Dekan F. Tarl_:oy. Uin Suka No  : UIN1/DT/TI.00/2310/2005
Membaca Surat :  Tanggal : 7 Mei 2005 Perihal : Permoh. ljin Penelitian

Mengingat : 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoma.n

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri. :

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No.162 Tahun 2003
tentang Pemberian izin/Rekomendasi Pelaksanaan Penelitian dan Pendataan
di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Diijinkan kepada

Nama . MAMAN No. MHSW : 00470190/TY

Alamat Instansi  : JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Judul : MANAJEMEN BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM PENINGKATAN
PRESTASI BELAJAR SISWA SEKOLAH UNGGULAN SMA Ull YOGYAKARTA

Lokasi : Kota Yogyakarta dan Kab. Bantul

Waktunya . Mulai tanggal 25Mei 2005 s/d 25 Agustus 2005

Dengan Ketentuan :

1.

Z
3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta

X

Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat (Bupati/
Walikota ) untuk mendapat petunjuk seperiunya;
Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

(Cq. Kepala Badan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)

ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

Suratiijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bita diperlukan;

Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut
di atas.

Kemudian diharapkan para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di : Yogyakarta
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal : 25 Mei2005
( Sebagai Laporan )
2. Walikota Yogyakarta c.q. Ka. Bappeda, A.n. GUBERNUR
3. Bupati Bantul c.q. Ka. Bappeda; DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

4. Ka. Dinas Pendidikan Prop. DIY,
5. Dekan F-Tarbiy. UIN Ska Yk;
¥'Pertinggal.




PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)
Jin. Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070 / 569

Membaca Surat : e Zapeda Preps DIY Nemer : 070/3027 Tanggal s 25 Mei 2005
Perihal t Permoh. Ijin Penelitiom

Mengingat : 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 tahun 1983 tentang Pedoman Pendataan
: Sumber dan Potensi Daerah;
2. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri; dan
3. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 38/12/2004 tentang
Pemberian Izin Penelitian di Propinsi Daerah Istimewa.

Diizinkan kepada
Nama : Momon Yoo Mha/NIMs 00470190/TY  Mhe: UIN SUKA Yk

Judul : MANATEMEN BDMBINGAN DAN KONSELING DALAM MENTNGKATYAN PRESTASI
BELAJAR SISWA SEXOLAH UNQCULAN SMA UII YOGYAKARTA.

Lokasi ¢ DA UIT Serewajan Boru Banguntbapom
Waktu : Mulai pada tanggal : 25 Mei 2005 s/4 25 Agustus 2005

Dengan ketentuan :

1. Terlebih dahulu menemui/melapor kepada pejabat pemerintah setempat (dinas/instansi/camat/lurah
setempat) untuk mendapat petunjuk seperiunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat; .

3. Wajib memberikan laporan hasil penelitian kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
(c/q Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta) dengan tembusan
disampaikan kepada Bupati lewat Bappeda setempat;

4. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan pemerintah
dan hanya diperiukan untuk keperluan iimiah;

5. Surat izin ini dapat diajukan lagi untuk mendapatkan perpanjangan bila dlperlukan

6. Surat izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut
di atas.

Kemudian diharap para pejabat pemerintah setempat dapat memberikan bantuan seperlunya.

Dikeluarkan di : Bantul
tanggal :25 Mei 2005

P~\'\ KAgp Q. Bupati Bantul
2 Puppeda Kab. Bantul

Tembusan dikirim kepada yth. :
" 1. Bpk. Bupati Bantul
2. Ka. Kantor Kesbang Linmas Kab. Bantul
3¢ ¥a. Dings P & K ¥nb. Iantul
4¢ Koo MA UII Serowajax Ioru Fawgumtapan
gd Yangbersangicutan
Partingsnl




3 "'\j
BADAN WAKAFONI i
M SEKOLARH MENENCAH ATAS (SMA Oil)

IR STATOS: DISAMAKAN
w) Alamat: JI. Sorowajan Baru, Banguntapan Yogyakarta 55198 Telp. (0274) 48969

3

w

*J-“C)AAJS‘J‘&‘H

SURAT KETERANGAN
No. 332/In.2/smayn/xy/ 2006

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sckolah Menengah Atas (SMA)
UII Yogyakarta menerangkan bahwa: '

Nama : Maman
NIM : 00470190
Status . Mahasiswa Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Jurusan : Kependidikan Islam (KI)
Alamat : Masjid Baitul Arqom Komplek BPKB Sorowajan Baru

Banguntapan Barntul Yogyakarta
Telah mengadakan penelitian di SMA UIl Yogyakarta pada tanggal 25 Mei
2005 s/d 20 Desember 2006, guna menyusun skripsi yang berjudul:
"MANAJEMEN BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM PENINGKATAN
PRESTASI BELAJAR SISWA SMA UIl UNGGULAN YOGYAKARTA"

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana n:estinya.




SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawabh ini :

Nama : Wanti Yulianti, S. Pd.
Pekerjaan  : Guru Bimbingan dan Konseling SMA UIl Unggulan Yogyakarta
Jabatan : Koordinator Guru BK SMA UII Unggulan Yogyakarta

Dengan ini menyatakan bahwa:

Nama : Maman

NIM : 00470190

Fakultas : Tarbiyah

Jurusan : Kependidikan Islam (KI)

Tujuan : Penelitian untuk skripsi dengan judul

MANAJEMEN BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM PENINGKATAN
PRESTASI SISWA SMA UIl UNGGULAN YOGYAKARTA

Benar-benar telah mengadakan wawancara dengan saya sehubungan dengan pembuatan
skripsi. Dan saya telah memberikan keterangan seperlunya.

Demikian surat ini saya buat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta,21 Desember 2006

w

Wanti Yulianti,S.Pd.
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Nama

NIM

Tempat & Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Agama

Alamat Asal
Alamat Jogjé

Nama Orang Tua
Ayah

Ibu

Pekerjaan

Alamat

Riwayat Pendidikan

Curricullum Vitae

: Maman
: 00470190

: Karawang,7 Maret 1981

: Laki-laki

: Islam

: Malaka, Pisang Sambo, Tirta Jaya, Karawang, Jawa Barat
: Masjid Baitul Argom Komplek BPKB Sorowajan Baru

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta

: Arsin (Rahimahullah)

: Sanemah

: Ibu Rumah Tangga

: Malaka, Pisang Sambo, Tirta Jaya Karawang, Jawa Barat

- Sekolah Dasar Negeri Pisang Sambo VI

lulus tahun 1994

Karawang,

- Tsanawiyah Mathla’ul Anwar Karawang, lulus tahun

1997

- Madrasah Aliyah Keagamaan Mathla’ul

Anwar

Pandeglang, Banten, lulus tahun 2000
- UIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta Fakultas Tarbiyah,

masuk tahun 2000

Demikian Curriculum Vitae ini kami buat dengan sebenar-benarnya untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 21 Desember 2006

Maman
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